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RINGKASAN 

Tujuan pengabdian bagi peternak unggas petelur di Desa Inomata Kecamatan Bone 

Raya Kabupaten Bone Bolango adalah untuk penerapan cegah stres pada usaha ternak ayam 

petelur dalam meningkatkan produksi telur melalui pengelolaan lingkungan produksi Target 

khusus yang ingin dicapai pada kegiatan pengabdian ini adalah peternak mampu melakukan 

cegah stress pada ayam petelur dan meningkatkan produksi telur melalui pengelolaan 

lingkungan produksi Pelatihan menggunakan metodologi partisipatif, dimana teori 50 % dan 

praktek aplikatif 50 %. Disajikan dalam bentuk materi, studi kasus, diskusi, dan praktek di 

lapangan. Kegiatan praktek di lapangan dilakukan langsung di lokasi kelompok peternak ayam 

petelur. Peserta didorong untuk melakukan sendiri setiap proses pengolahan lingkungan 

produksi dalam usaha peternakannya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I PENDAHULUAN 

1.1 latar belakang 

Industri unggas di daerah tropis dihadapkan dengan tingginya suhu lingkungan, 

sehingga laju pertumbuhan dan produksi telur yang dihasilkan tidak sesuai dengan potensi 

genetik yang dimiliki ternak. Ternak unggas tergolong hewan homeothermic (berdarah panas) 

dengan ciri spesifik tidak memiliki kelenjar keringat serta hampir semua bagian tubuhnya 

tertutup bulu. Kondisi biologis seperti ini menyebabkan ternak unggas dalam kondisi panas 

mengalami kesulitan membuang panas tubuhnya ke lingkungan. Akibatnya, ternak unggas 

yang dipelihara di daerah tropis rentan terhadap bahaya stres panas. Ternak unggas yang 

menderita stres akan memperlihatkan ciri-ciri gelisah, banyak minum, nafsu makan menurun 

dan mengepakngepakan sayap di lantai kandang. Disamping itu, ternak yang menderita stres 

akan mengalami panting dengan frekuensi yang berbanding lurus dengan tingkat stress 

Umumnya ayam ras petelur memiliki ciri-ciri; ukuran tubuh relatif kecil dan ramping, cepat 

dewasa kelamin, tingkah laku linca, mudah terkejut, sensitif terhadap stres dan efisiensi dalam 

mengolah zat-zat makanan menjadi sebutir telur. Ayam petelur adalah ayam yang sangat 

efisien untuk menghasilkan telur dan mulai bertelur umur kurang lebih lima bulan dengan 

jumlah telur sekitar 250--300 butir per ekor per tahun (Susilorini, 2008). Faktor utama yang 

berpengaruh dalam produksi telur adalah faktor genetik dan faktor lingkungan (Goto et al., 

2019). Pengaruh suhu lingkungan tinggi pada ayam lebih banyak diperhatikan, karena sering 

mengakibatkan kerugian pada peternak. lingkungan tinggi dapat memberikan dampak negatif 

terhadap kondisi fisiologis dan produktivitas ayam (Yousef, 1985). Ayam kurang toleran 

terhadap perubahan suhu lingkungan, sehingga lebih sulit melakukan adaptasi terhadap 

perubahan suhu lingkungan, terutama setelah ayam tersebut berumur lebih dari tiga minggu 

(Farrel, 1979). Lingkungan ternak dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu (1) lingkungan 



abiotik (2) lingkungan biotik. Lingkungan abiotik meliputi semua faktor fisik dan kimia. 

Lingkungan biotik merupakan interaksi diantara (perwujudan) makanan, air, predasi, penyakit 

serta interaksi sosial dan seksual. Faktor lingkungan abiotik merupakan faktor yang 

menentukan ternak apakah berada pada kondisi hipotermia (cekaman dingin), nyaman 

(comfort zone) atau hipertermia (cekaman panas). Berdasarakan survey awal, kondisi 

penurunan produksi telur yang terjadi pada peternakan rakyat didesa Inomata disebabkan faktor 

tekanan lingkungan yang berkepanjang yang menyebabkan stress pada ayam petelur sehingga 

perlua adanya tidakan dalam memeperbaiki kodisi ersebut melalui pencegahan stress dan 

pebaikan lingkungan produksi sehingga dapat mengembalikan kondisi ternak dan dapat 

berproduksi dengan normal. Selain itu Masalah yang dihadapi lainnya adalah pemberian pakan 

belum memenuhi kebutuhan harain, dan juga pengelolaan limbah yang belum termanfaatkan. 

Pemberian ransum yang tepat dapat meningkatkan produksi telur. Ransum ayam petelur harus 

diperhitungkan kandungan nutrisinya terutama kandungan protein. Ransum komersil layer 

mempunyai kadar protein kasar sekitar 22% (SNI, 2006). Ransum komersial harganya cukup 

tinggi dan kemungkinan dapat terjadi kelebihan protein yang akan dibuang melalui ekskreta, 

sehingga pengeluaran untuk produksi ayam menjadi tinggi (Sutrisna dan Sholeh, 2018). 

1.2 Permasalahan Mitra 

1. Desa Inomata adalah wilah pesisir yang belum banyak terekspose, salah satunya adanya 

usaha ternak ayam petelur yang di pelihara oleh masyarakat desa yang dikelola oleh 

BUMDES 

2. Adanya penurunan Produksi telur sebesar 50-60% yang selama ini di rasakan oleh pihak 

masyarakat. 

3. Pemanfaatan limbah kotoran yang belum termanfaatkan. 

4. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan peternak dalam cegah stress pada ayam petelur. 

 



1.3 Solusi yang ditawarkan 

1. Pelatihan pengolahan Cegah stress pada ayam petelur 

2. Penerapan pengolahan Cegah stress pada ayam petelur dalam meningkatkan Produksi 

3. Perbaikan menejemen pakan dan air minum. 

4. Perbaikan model lingkungan kandang 

1.4 Tujuan Pelatihan: 

a) Menumbuhkan dan memotivasi dan peserta peternak ayam petelur dalam pengolahan 

Cegah stress pada ayam petelur.  

b) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peternak ayam petelur dalam pengolahan 

Cegah stress pada ayam petelur. 

c) Meningkatkan pengetahuan peternak ayam petelur dalam Perbaikan model lingkungan 

kandang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II TARGET DAN LUARAN 

2.1 Target Umum 

Setelah Kegiatan Pelatihan ini diharapkan dapat: 

1. Memperkuat kelembagaan kelompok peternak khususnya peternak di Desa Inomata 

Kecamatan Bone Raya Kabupaten Bone Bolango agar menjadi peternak professional dan 

mandiri, sehingga menjadi pencontohan bagi peternak ayam petelur yang lain. 

2. Membantu pencapaian pemerintah dalam mencanangkan program swasembada pangan asal 

hewani pada tahun 2023. 

3. Provinsi Gorontalo memiliki keunggulan lokal dalam pengembangan ternak ayam petelur 

melalui penerapan teknologi pakan yang efisien, efektif dan ekonomis. 

2.2 Target Khusus: 

Setelah mengikuti Pelatihan Keterampilan ini, peserta diharapkan dapat: 

1. Mampu meningkatkan produksi telur 70-80% 

2. Terampil dalam Perbaikan model lingkungan kandang. 

3. Trampil dalam Cegah stress pada ayam petelur 

4. Melestarikan lingkungan pekarangan rumah dan peternakan dengan hasil yang berkualitas 

dan berkesinambungan. 

2.3 Luaran: 

- Terbit artikel ilmiah di Jurnal Terakreditasi Sinta. 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III. METODE PELAKSANAAN 

3.1 Metodologi Pelatihan 

Pelatihan pada kelompok Masyarakat menggunakan metodologi partisipatif, dimana teori 50 

% dan praktek aplikatif 50 %. Disajikan dalam bentuk diskusi, studi kasus, diskusi, tugas 

individu dan praktek di lapangan. Kegiatan praktek di lapangan dilakukan langsung di lokasi 

peternak ayam petelur mitra. Peserta didorong untuk melakukan sendiri setiap proses Cegah 

stress padaayam petelur dan ayam petelur dan Perbaikan model lingkungan kandang. 

3.2 Waktu dan Lokasi Pelatihan: 

Pelatihan Aplikatif pengolahan limbah pertanian direncanakan pelaksanaannya selama 6 bulan 

dimulai pada bulan Mei s/d Oktober 2023 dan berlokasi di Kelompok peternak ayam petelur 

mitra di Desa Inomata Kecamatan Bone Raya Kabupaten Bone Bolango. 

3.3 Peserta Pelatihan dan Pelatih: 

Peserta Pelatihan Aplikatif pengolahan daun pandan sebagai pakan ayam petelur adalah 

peternak mitra di Desa Inomata Kecamatan Bone Raya Kabupaten Bone Bolango Provinsi 

Gorontalo. Sedangkan Fasilitator/pelatih serta pendamping teknis pelatihan dan demplot 

kegiatan adalah tenaga dosen ahli di bidang peternakan, yang berasal dari  Jurusan Peternakan 

Fakultas Pertanian dan Lembaga Pengabdian pada Masyarakat Universitas Negeri Gorontalo. 

3.4 Kurikulum MBKN 

Materi untuk berlatih (modul) disesuaikan dengan tujuan pelatihan, yakni: 

(1) Manajemen Produksi ternak Unggas, 

(2) Manajemen Sanitasi Perkandangan, 

(3) Manajemen perkandangan dan pakan ayam petelur, dan 

(4) Membuat Rencana Kerja Tindak lanjut. 

 

 



BAB IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

Lembaga Pengabdian pada Masyarakat (LP3M) Universitas Negeri Gorontalo sebagai 

salah satu lembaga yang berperan dalam mengembang tugas salah satu Tri Darma Perguruan 

Tinggi senantiasa melaksanakan program dengan saling bersinergi antara pemerintah, dosen 

dan masyarakat. Demikian halnya dengan dosen dalam aktivitas kesehariannya dituntut bukan 

saja terampil dan sukses dalam pendidikan dan penelitian, tapi juga lebih dari itu harus terampil 

dan intens melakukan kegiatan pengabdian guna peningkatan pengetahuan, keterampilan dan 

pendapatan masyarakat. Tim pelaksana kegiatan Pengabdian pada kelompok peternak 

disesuaikan dengan permasalahan yang dihadapi peternak itu sendiri. 

Tim pelaksana, bidang keahlian dan tugas disajikan pada tabel berikut: 

Formasi Nama Gelar  Keahlian  

Ketua Nibras Karnain Laya Ir. MP Produksi ternak 

Anggota 1  Syahruddin Dr. S.Pt. M.Si Nutrisi Ternak 

Anggota 2 Safriyanto Dako Dr. S.Pt. M.Si Produksi Ternak 

    

Tugas Ketua dan Anggota 

Ketua  : melakukan perencanaan dan pengelolaan kegiatan secara menyeluruh. 

Anggota 1  : Melakukan koordinasi kegiatan di lapangan bersama mahasiswa dan 

masyarakat peternak  

Anggota 2 : Melaksanakan kegiatan bersama dilapangan dan penyempurnaan laporan dan 

artikel ilmiah 

 

 

 

 



 

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Deskripsi Wilayah Pengabdian 

Kecamatan  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kecamatan Boneraya, Bonebolango, Gorontalo 

Berdasarkan  posisi geografisnya, Kecamatan Bone Raya memiliki batas- batas wilayah 

yakni: Utara –Kecamatan Botupingge; Selatan –Teluk Tomini; Barat –Kecamatan Bulawa; 

Timur –Kecamatan Bone. Kecamatan Bone Raya terdiri dari 10 Desa yaitu: 

-Desa Inomata –Desa Tombulilato –Desa Mootinelo –Desa Mootayu 

-Desa Pelita Jaya –Desa Laut Biru –Desa Moopiya 

-Desa Mootawa –Desa Bunga –Desa Alo 

 Luas secara keseluruhan Kecamatan Bone Raya adalah 64,13 km². Sedangkan desa 

yang luas terbesar di Kecamatan Bone Raya adalah Desa Alo dengan luas 15,21 km² dan desa 

yang memiliki luas terkecil adalah Desa Bunga dengan luas 1,11 km² (BPS Bonbol, 2016) 

Letak kandan ayam petelur yang dikelola oleh BUNDES berada di desa Alo, desa 

Mootayu, desa Mootawa, dan desa Mootinelo 

Bone Raya merupakan salah satu Kecamatan yang berada dibagian pesisir pantai di 

Kabupaten Bone Bolango, yang terdiri dari 10 desa dengan jumlah ternak unggas Ayam 



kampung 7909 ekor, ayam pedaging 1020 ekor dan ayam petelur 1900 ekor pada tahun 2022. 

Pemeliharaan sapi Bali di Kecamatan Bone Raya masih sebatas sampingan yaitu sebagai 

tabungan (BPS Bone Bolango, 2023). Sistem pemeliharaan ternak ayam kampung di 

Kecamatan Bone Raya masih menggunakan sistem pemeliharaan secara tradisional, ayam 

pedaging dan petelur dipelihara secara intensif  

5.2 Persipan Kegiatan Pengabdian 

Persiapan kegiatan pendampingan dilakukan secara bertahap, membangun kesepakatan 

apa yang akan dilaksanakan dalam kegiatan pelatihan kepada kelompok dan anggota. Kegiatan 

rembuk berjalan bersama  dengan kegiatan MBKN yang terjadwalkan. 

Inventarisir Permasalahan  

Kunjungan pada usaha peternakan dilakukan selama 1 hari di tiga tempat usaha ternak milik 

kelompok ternak unggas. Masing-masing kelompok dikunjungi oleh 3 orang mahasiswa dan 1 

orang dosen. Berdasarkan hasil kunjungan di usaha peternakan ayam petelur milik kelompok, 

di temukan beberapa permasalahan. 

Tabel 1. Hasil kunjungan lapangan pada usaha peternakan ayam petelur miliki kelompok 

peternak didesa Inoma   

Aspek Penilaian  Permasalahan Penyelesaian Tindak lanjut 

1. Ayam (Isa 

Brown) 

Produksi telur 50%  Meningkatkan Produksi 

telur  80%  

Bimbingan Produksi 

2. Kandang (batrei) Sesuai - - 

3. Kandang Utama - - - 

4. Tempat pakan - - - 

5. Tempat Minum -   

6. Pakan Tidak sesuai 

kebutuhan 

Perbaikan/Disesuaikan 

dengan kebutuhan ayam 

Bimbingan pakan dan 

teknik pemberian  

7. Pekerja Sesuai kebutuhan  - - 

8. Kondisi Kandang Ada aktivitas 

pekerjaan lainnya 

didalam kandang 

yang menggagu 

ternak saat bertelur 

Menghilangkan aktivitas 

menyebabkan gaduh 

didalam kandang  

Membatasi orang atau 

kegiatan 

menyebabkan 

kegaduhan dikandang  



 

Ayam ras petelur yang dipelihara di Kecamatan Bone raya adalah ayam petelur strain Isa 

brown, Ayam ras petelur ini memiliki ukuran tubuh relatif kecil, ramping, cepat dewasa 

kelamin, mulai bertelur diumur 3-4 bulan, dan jumlah telur 250-300 butir/ekor/tahun, namun 

sensitif terhadap stress, hasil kunjungan menggambarkan produksi telur ayam ras petelur yang 

di pelihara oleh kelompok peternak mengalami penurunan produksi sebesar 50%, Ada aktivitas 

didalam kendang yang mengakibatkan kebisingan pada saat ayam akan bertelur, dan pakan 

yang diberikan belum sesuai dengan kebutuhan dengan nilai gizi yang rendah  

umumunya produktivitas dari ternak  sangat dipengaruhi oleh faktor genetik dan  

lingkungan (Adam et al., 2020; Dako et al., 2020;Masili et al., 2019; Dako et al., 2023). Stres 

merupakan kondisi ketegangan fisik dan psikolgis dari ternak sebagai akibat penyesuaian diri 

dengan keadaan lingkungan. Menurut beberapa peneliti stress dapat di akibatkan oleh tekanan 

panas (Ulupi et al., 2014; Setiawati, et al., 2016; dan Fadhlurrohman et al., 2021), Pemberian 

Air minum yang tidak sesuai kebutuhan Anggriawan dkk (2021), kualitas, pemberian pakan 

yang tidak sesuai kebutuhan, dan kepadatan kandang yang tidak sesuai Dzuhri et al., (2022); 

dan Gubali et al., 2022). 

Berdasarakan survey awal, usaha peternakan ayam petelur yang di kelola oleh Bundes 

Desa Inomata mengalami penurunan produksi telur hingga titik terbawah (50%) akibat terjadi 

stress berkepanjang. Stres dapat diakibatkan oleh lingkungan yang tidak mendukunng 

kenyamanan dari ternak, dan jika kondisi berkepanjangan dapat merugikan peternak secara 

ekonomi. Ransum komersil layer untuk ayam petelur mempunyai kadar protein kasar sekitar 

22% (SNI, 2006). Tujuan pengabdian ini menerapkan pencegahan stress pada usaha ayam ras 

petelur bagi kelompok peternak ayam ras petelur di Desa Inomata, Bonebolango 

Persiapan kegiatan pendampingan dilakukan secara bertahap, membangun kesepakatan 

apa yang akan dilaksanakan dalam kegiatan pelatihan kepada kelompok dan anggota. Kegiatan 

rembuk berjalan bersama  dengan kegiatan MBKN yang terjadwalkan. 



Edukasi Pencegahan Stres pada ternak ayam petelur  

Bimbingan atau pelatihan yang dilakukan pada kegiatan pengabdian ini berfokus pada tiga 

bagian: 1) Memotivasi para peternak dalam memelihara ayam petelur yang baik dan benar, 

sesuai dengan peruntukkannya. 2) Meningkatkan pengetahuan melalui bimbingan dalam 

mencegah stress pada ayam petelur selama produksi.  3) Meningkatkan ketrampilan peternak 

melalui pembuatan, pencampuran dan teknik pemberian pakan  pada ayam sementara produksi. 

Motivasi beternak bagi Peternak 

Menurut Bramantio (2022), Motivasi beternak adalah dorongan diri peternak, yang 

dipengaruhi dari dalam dan luar peternak. Kegiatan memotivasi peternak dilakukan dengan 

memberikan bimbingan melalui pelatihan,  pemateri yang diundang adalah beberapa peternak 

yang telah berhasil dalam beternak ayam petelur, memberikan contoh keberhasilan peternak 

melalui pemutaran youtube tentang pengelolaan usaha ayam petelur. 

Memotivasi peternak penting dilakukan hal ini berhubungan kerugian yang dialami 

peternak akibat ayam mengalami stress. Ada kekhawatiran menurunya keinginan peternak 

untuk melanjutkan usahanya (keberlanjutan), sebagai akibat menurunnya produksi telur hingga 

di bawah 50%. Dikhawatirkan peternak akan berhenti, karena peternak ayam petelur didesa 

Inomata merupakan kumpulan peternak pemula yang berkelompok, mendirikan usaha 

peternakan tersebut, dan belum memiliki pengalaman. Menurut Perdana et al., (2023) motivasi 

diri pekerja atau peternak berhubungan erat dengan kinerja peternak, sedangkan Rahardi et al., 

2023)  menggambarkan Motivasi memelihra ayam ras petelur  mempengaruhi produktivitas 

usaha  

Pembekalan Pengetahuan Cegah Stres  pada Ayam Selama Produksi   

Cegah stress pada ayam ras petelur sangat penting dilakukan, karena ayam ras petelur 

rentan terhadap stres, terutama pada ayam umur produksi. Berdasarkan (Tabel 1), kondisi stress 

yang  menyebabkan penurunan produksi yang dihadapi oleh kelompok peternak didesa inomata 

adalah: adanya aktivitas manusia dalam kandang, dan pakan yang tidak sesuai dengan 

kebutuhan. Edukasi perlu dilakukan pada peternak untuk menghindari stress pada ternak, 

sehingga tidak menurunkan produksi telur dari ayam petelur.  



 

 

Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan, (a) Kunjungan lapangan, (b) Pembekalan cegah stress ayam 

petelur bagi peternak, (c) Pengepakkan dan penyimpanan pakan, (d) Persiapan pemberian 

pakan 

Peternak ayam petelur didesa Inomata, Bonebolango, Gorontalo merupakan peternak 

pemula yang membutuhkan sentuhan pendampingan. Pendampingan ketrampilan yang telah 

dilakukan adalah penyusunan pakan ternak ayam petelur sesuai dengan kebutuhan ternak dan 

untuk produksi telur. Penyusunan ransum mengikuti label petunjuk pada pakan konsentrat yang 

disediakan peternak (konsentrat komersil yang tersedia). Edukasi yang dilakukan oleh tim 

pengabdian adalah memberikan pemahaman kepada kelompok dan anggotanya tentang faktor 

yang dapat menyebabkan stress dan cara pencegahannya melalui pelatihan dan diskusi secara 

langsung dengan peternak. Pengetahuan yang diberikan tentang pengetahuan tentang 

pencegahan stress, Kualitas,  teknik pencampuran pakan,  Pemberian air minum dan 

menghindari adanya aktivitas lain didalam kandang saat ayam memasuki umur produksi. 

Prasetyo dan Awaludin (2016), edukasi dapat ditigkatkan melalui peran kelembagaan 

kelompok, sedangkan Fitroh (2022), edukasi peternakan dapat di lakukan secara formal melalui 

lembaga formal. 

a b 

c d 



Program Cegah stress yang telah dilakukan dalam pengabdian pada Kelompok usaha ayam 

petelur adalah: Penerapan security terhadap aktivitas dalam kandang dan lingkungan sekitar, 

terutama aktivitas orang yang datang dan hewan liar 1), Penanganan Pakan dengan cara: 

Pencampuran pakan dibuat sesuai dengan petunjuk penggunaaan 2), Pemberian pakan dan 

Pemberian pakan sesuai jadwal 3), Ketersediaan air minum tetap tersedia setiap saat 4), dan 

Vitamin untuk mengatasi tekanan stress dan peningkatan vitalitas tubuh 5)   

Kekurangan jumlah, kualitas pakan yang diberikan pada ayam petelur menyebabkan stress 

dan menurunkan produktivitas (Pakaya et al., 2020). Suplementasi vitamin C berpengaruh 

terhadap produksi, laju pertumbuhan dan konversi ransum (Subekti et al., 2009). 

BAB V KESIMPULAN 

1. Terselenggaranya kegiatan pengabdian pada masyarakat tentang cegah stress ayam 

petelur, dan peternak didesa Inomata dapat melakukan pencegahan stress pada ayam 

petelur secara mandiri. 

2. Meningkatnya produksi telur ayam secara signifikant 
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